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Interaksi individu dalam masyarakat sangat penting dalam pemenuhan
kebutuhannya melalui berbagai aktivitas, termasuk transaksi jual beli. Prinsip Islam
menekankan pentingnya melakukan transaksi bisnis yang saling menguntungkan.
Dengan kemajuan teknologi, e-commerce telah merevolusi cara masyarakat terlibat
dalam pembelian dan penjualan, dengan platform seperti Shopee. Namun
munculnya strategi pemasaran yang inovatif, seperti sistem “scoop” di Shopee,
telah menimbulkan kekhawatiran mengenai kesesuaiannya terhadap Hukum
Ekonomi Syariah.

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang
diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan berkaitan dengan praktik jual beli
dengan sistem scoop. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan
mengenai mekanisme dan hukum jual beli dengan sistem scoop dalam perspektif
Hukum Ekonomi Syariah.

Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif-analisis.
Sumber data yang digunakan ialah sumber data primer hasil wawancara terhadap
penjual serta konsumen yang telah membeli alat tulis dengan sistem scoop di
aplikasi Shopee. Sumber data sekunder diambil dari hasil penelitian relevan, buku-
buku, laporan dan sejumlah peraturan yang terkait. Teknik pengumpulan data
utama dengan wawancara, dokumentasi dan teknik observasi sebagai perbantuan.

Penelitian menunjukkan hasil bahwa; (1) pelaksanaan jual beli dengan
sistem scoop mekanismenya sama dengan jual beli online pada umumnya dilakukan
dengan sistem pesanan dan bayar dimuka; (2) berdasarkan Hukum Ekonomi
Syariah belum memenuhi keseluruhan syarat/ketentuan dari bai’ al-salam
sebagaimana diatur dalam teori figh muamalah, fatwa DSN MUI No.05/DSN-
MUI/1V/2000 tentang Jual Beli Salam, dan KHES Buku Il tentang Akad Bab V
tentang Akibat Bai’ Bagian Kegiatan tentang Bai’ Salam, jual beli dengan sistem
scoop tidak memenuhi syarat dari objek bai’al-salam karena ketidakjelasan objek
barang yang akan didapat sehingga memenuhi keseluruhan unsur gharar al-katsir
dan mengandung unsur maysir.

Vi



	ABSTRAK

